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NEGARA SEBAGAI PELINDUNG HAK MILIK PRIBADI 

PERSPEKTIF JHON LOCKE 

             Hak milik pribadi pada kenyataanya bahwa Tuhan telah memberikan dunia kepada 

manusia untuk dimiliki secara bersama. Dikatakan bahwa Allah telah memberikan dunia kepada 

manusia, juga telah memberi akal sehat untuk mempergunakan duniamilik bersama sebaik-

baiknya demi hidup yang bahagia dan berjalan lancar. Bumi dan segala miliknya diberikan 

kepada manusia untuk mendukung dan menyenangkan hidupnya.Locke berkata: 

Sebelum terbentuknya masyarakat dan pemerintah, secara alamiah atau masyarakat pra-

politik, manusia berada dalam keadaan yang bebas sama sekali dan berkedudukan sama derajat 

(perfektli free and equals). Karena bebas dan berkedudukan sama, tiada orang lain yang 

bermaksud merugikan kehidupan, kebebasan, dan harta milik orang lain. Setiap manusia berhak 

mendapatkan hak milik pribadi. Dalam bukunya The Second Treatise Locke menguraikan 

pandanganya tentang hak milik. Pada bagian awal ia mendukung hukum kodrat bahwa manusia 

menurut kodratnya mempunyai hak untuk mempertahankan hidupnya sendiri, dan hak untuk 

mempertahankan hidup manusia selurunya. Ini berarti, kelangsungan hidup manusia tidak 

merupakan suatu kewajiban, tetapi merupakan hak. Semua manusia mempunyai hak untuk hidup 

dan mempertahankan hidupnya. Untuk itu, manusia berhak atas semua sarana yang 

memungkinkan untuk hidup secara layak sebagai manusia. 

  Akan tetapi persoalan yang muncul adalah dengan munculnya hak milik pribadi yaitu 

hak untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia, maka akan muncul suatu konflik. Hal 

ini terjadi karena setiap orang menuntut hak pribadinya masing-masing. Menurut Pufendorf, 

usaha yang harus dilakukan untuk mencegah konflik itu ialah manusia membuat suatu peraturan 

yang disepakati bersama. Ada dua kesepakatan yang telah berhasil dibuat oleh manusia. 
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Pertama, kesepakatan untuk membagi hak milik bersama yang dibagi-bagikan kepada mereka 

yang terlibat saat itu. Kedua, kesepakatan bahwa milik bersama yang belum dibagi akan 

dibiarkan terbuka bagi siapa saja yang pertama kali mengolah atau mengerjakanya dan itu akan 

menjadi hak milik pribadinya dan harus diakui secara sah sebagai haknya. Setiap manusia 

memiliki barang milik sesuai dengan kehendak Tuhan. Dengan demikian, hak milik sejalan 

dengan hukum kodrat.Walaupun pada awalnya segala sesuatu tersedia bagi manusia, sebenarnya 

milik pribadi sudah ditentukan sejak awal manusia itu sendiri. Karena manusia menurut 

kodratnya memiliki hak-hak, yaitu yang disebut hak asasi manusia. Ketika terjadi perjanjian 

dengan masyarakat, individu menyerahkan hak-haknya tetapi tidak seluruh hak. Inilah yang 

kemudian membatasi peran penguasa untuk menjalankan dan mengontrol hukum-hukum yang 

telah dibuat bersama demi menjamin kehidupan, kebebasan dan hak milik.  

Dengan demikian manusia dikatakan sebagai makluk yang bebas, sebagaimana dikatakan 

oleh Locke tentang kebebasan atas keadaan bebas(state of liberty) yang dimiliki oleh manusia 

dalam keadaan alamiah (state of nature). Disini Locke mengatakan bahwa dalam keadaan 

alamiah (state of nature) ini adalah makluk yang bebas dan merdeka. Keadaan bebas merdeka 

dan leluasa ini, tidak dipahami dalam arti kebebasan yang sebebas-bebasnya atau semaunya 

untuk mempergunakan diri dan barang miliknya atau ia tidak mempunyai kebebasan untuk 

menghancurkan dirinya ataupun makluk lain yang dimilikinya.   

Oleh karena itu, dalam keadaan alamia ini manusia sepenuhnya berkuasa atas harta 

miliknya dan segala yang ada padanya, sejauh ia berada dalam hukum alamiah tersebut. Dalam 

keadaan alamiah ini seseorang dengan bebas dan berkuasa penuh untuk menghukum siapa saja 

yang melanggar aturan dari hak yang dimiliki olehnya.Dan hukum yang diberikan itu sesuai 

dengan pelanggaran yang dibuat oleh orang tersebut, entah dari hukuman yang paling ringan 
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maupum hukuman yang berat (mati). Sehingga bagi Locke, agar semua manusia tidak melanggar 

hak-hak orang lain, dan tidak saling melukai dalam keadaan ini. Maka demi menjaga kedamaian 

dan ketentraman serta kelestarian seluruh bangsa manusia sebagai hakekat dari keadaan alamia 

ini. Locke berpikir bahwa perlu adanya penguasa untuk mengatur dan mengontrol kehidupan 

seluruh bangsa manusia dalam keadaan ini. Bagi Locke seorang bisa saja menciptakan keadaan 

perang dengan yang lainuntuk mempertahankan hak miliknya. Locke memberikan solusi untuk 

mengangkat seorang penguasa. Tetapi bukan sebagai seorang penguasa yang memiliki 

kekuasaan mutlak atau semena-mena, seperti seorang penjahat yang mengunakan emosi, nafsu 

dan kemauanya sendiri, melainkan kekuasaan yang bertujuan untuk mengatur pelanggaran yang 

terjadi sesuai dengan perintah akal budi dan hati nurani yang tenang, guna mencegah dan 

menjaga agar tindakan itu tidak terulang lagi.1 

Dasar inilah yang digunakan oleh Locke untuk memulai pemahamanya tentang Negara 

(Commonwealth) dan secara lebih spesifik pemahaman kepada pemerintahan sipil (civil 

government) atau masyarakat sipil (civil society). Pemahaman masyarakat sipil (civil society) ini 

yang sekarang dikenal sebagai negara demokrasi. Demokrasi yang dipahami disini adalah 

kekuasaan dari masyarakat sipil (civil society), dimana hak dan kebebasan yang dimiliki oleh 

setiap orang dapat direalisasikan sepenuhnya sebagai warga negara, asalkan untuk menciptakan 

dan menjaga kedamaian dan kelestarian hidup manusia. Disinilah Locke menentang 

pemerintahan yang bersifat absolut seperti yang dikemukakan oleh Thomas Hobbes. Hobbes 

mengajarkan bahwa perselisihan dan pertengkaran antara manusia yang satu dengan lainya 

membuat manusia melakukan perjanjian untuk membentuk negara, demi tercipta perdamaian. 

Oleh karena itu, Hobbes berpendapat bahwa orang-orang yang membentuk negara itu harus 
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menyerahkan hak-hak pribadi mereka dan tunduk sepenuhnya kepada negara itu. Sedangkan 

menurut Locke manusia mengadakan perjanjian asali untuk bersatu dalam masyarakat dan 

memiliki suatu motivasi untuk mendirikan negara, tujuanya adalah untuk melindungi kehidupan 

dan hak milik warganya. 
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